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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, menurut
Sugiyono (2018:13) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang
akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan, berkaitan dengan
masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Dalam melakukan
penelitian ini, data penelitian menggunakan deskriptif dan verifikatif. Deskriptif
adalah penelitian™ya tlakukan untuk mengetahui keberadaan nilai dan variabel
k sa ata Iebtﬁanpa perlu  membandingkan atau
Ingkan dengan variabel lain untu menarik kesimpulan. Penelitian
verifika erupakan penelit@ untuk menguji teori sehingga dapat menghasilkan

i Sidalam bentuk hipo_ yang b i kah hipotesis tersebut
diterima atau'@i i

survey. Penelitian

explanatory surveymekupakan metode ukan ada populasi besar maupun
kecil, tetapi data y. ! IKAl M | tersebut, sehingga di

Kecamatan Cilamaya Kulon Kabupaten Karawang.
Pada Desain penelitian menjelaskan metode penelitian untuk tujuan studi dalam
penelitian. Berikut gambar tentang penelitian yang akan dilakukan peneliti, yang

menggambarkan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian.
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Studi Pendahuluan

Identifikasi & Kerangka Hipotesis
Rumusan Masalah Pemikiran Penelitian
Konseptualisasi Desain Populasi &
Variabel [ 1 Penelitian Sampel
Penelitian
Pengumpulan

Operasionalisasi Data

Variabel Penelitian

Normalitas
T — Y — Data
ez \ RAWANG
Reabilitas .
Analisis Data SPSS 23
Kesimpulan

Gambar 3. 1 Desain Penelitian

Sumber: Hasil pengolahan (2022)

Gambar diatas menjelaskan langkah-langkah dalam desain penelitian. Langkah
pertama yang dilakukan adalah studi pendahuluan pada objek penelitian, yaitu di
Kantor Desa Sumurgede Kecamatan Cilamaya Kulon Kabupaten Karawang. Untuk
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meminta data dan melakukan observasi awal secara langsung tentang kinerja
pegawai kemudian dijadikan latar belakang penelitian. Setelah itu dibuatkan
identifikasi masalah, dimana identifikasi masalah tersebut sebagai dasar dalam
membuat suatu kerangka pemikiran penelitian yang selanjutnya menentukan

hipotesis penelitian.

Setelah langkah pertama selesai dikerjakan, langkah kedua buatlah desain
penelitian sebagai kerangka untuk melakukan penelitian. Selanjutnya, peneliti
melakukan konseptualisasi atas variabel yang akan diteliti dengan menggunakan

beberapa literatur dan studi pustaka.

sain penelitian yaitu, menentukan populasi dan

u, apabila valid maka
alid bisa dipertimbangkan

nada definisi variabel

KARAWANG

Langkah terakhir, melakukan analisis data peneliti dapat menarik

kesimpulan hasil analisis te

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Desa Sumurgede yang berlokasi di
Sumurgede, Kec. Cilamaya Kulon, Kabupaten Karawang, Jawa Barat 41384
3.2.2  Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai
dengan Desember 2022, dengan rincian uraian pelaksanaan kegiatan dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :
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Tabel 3. 1 Pelaksanaan Penelitian

Tahun 2022

No Uraian Kegiatan .
J Juli | Agust | Sept Okt Nov Des

1 | Penulisan Proposal
2 | Perbaikan Proposal

Seminar Proposal
Pengelolaan &
4 | analisis data

Bimbingan Skripsi
6 | Sid ipsi

Sumber: lah Peneliti ' 7 ?

33 inisi Operasional \ariabel
rut Sugiyono (

akan bahwavariabel adalah segala
: eh peneliti untuk dipelajari

sesuatu y rbentuk ap

sehingga dip infopmasi-tentang-hal jte ai-ditarik kesimpulan.
Penjabaran oper apetDenelitian dirinci dalam bentuk tabel
setelah uraian. Untu éetode kuantitatif, maka
yang diteliti adalah L kerja berfungsi sebagai variabel bebas
(Independent Variable) (X1), ipli ja_berfungsi sebagaif variabel bebas
(Independent Variable) (X2), dan Kiner] si sebagai (D dent Variable)
(Y).

3.3.1 Lingkungan Kerja (X1)

1. Lingkungan kerja merupakan tempat yang ada di Kantor Desa
Sumurgede Kecamatan Cilamaya Kulon Kabupaten Karawang yang
menunjukan dimana pegawai melakukan aktivitas setiap harinya serta
mencakup hubungan kerja antara bawahan dan atasan serta lingkungan
fisik tempat pegawai bekerja.

2. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel lingkungan kerja
adalah teori yang disampaikan oleh Sedarmayanti (2014: 46), meliputi

lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik.
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3. Cara mengukur lingkungan kerja dalam operasional menggunakan skala
likert dengan nilai terendah 1 dan 5. (5= sangat setuju, 4= setuju, 3=

cukup, 2=tidak setuju, 1=sangat tidak setuju)

3.3.2 Disiplin Kerja (X2)

1. Disiplin kerja merupakan suatu sikap dan perilaku seseorang yang
menunjukan ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban
sesuai peraturan yang ada di Kantor Desa Sumurgede Kecamatan
Cilamaya Kulon Kabupaten Karawang.

2. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel disiplin kerja
menglkutl dimensi yang dikemukakan oleh Sinambela (2018:356), 4

LRisipli itu Frekuensi kehadiran, Ketaatan pada standar
i&a, dan Etika kerja

erja, Ketaatan pada peratura

dalam operasional menggunakan skala

Cara mengukur disiplin kerja

. Alat ukur yang dig i Inerja pegawai

adalah teori yang disampika '68), terdiri dari

kualitas kerja, kuantitas kerja, kedisiplina apan waktu, dampak
interpersonal.

3. Cara mengukur kinerja karyawan dalam operasional menggunakan
skala likert dengan nilai terendah 1 dan 5. (5= sangat setuju, 4= setuju,

3= cukup, 2=tidak setuju, 1=sangat tidak setuju)
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Tabel 3. 2 Operasional Variabel

ltem
. . . . kuesioner
Variabel Dimensi Indikator Skala
a. Fasilitas 1
. .| b. Penerangan _ 2
1. L_|r-19kungan kerja c. Suhu Udara Likert
- fisik d. Pewarnaan 3.4
Lingkungan e. Dekorasi di 5
Kerja (X1) tempat kerja
6,7
f. Keamanan
(Sedarmayanti, 8,9
2014:46)
ngkungarke Hubungan kerjaa 10,11
non fisik engan atasan 12,13
. *Hubungan '
/| dengan antar

- pe a\E

l Likert 12,3

Keh 0
W"‘ 45
Disiplin Kerja KAR 3 WAN
(X2)
Ketaatan, pae [
(Sinambela e D a. Mentaati 6,7,8
standar ke
,2018:356)
3. Ketaatan pada | a. Kepatuhan 9,10
peraturan b. Kelancaran 11
kerja
a. Suasana
4. Etika kerja harmonis .
b. Saling 13
menghargai
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a. Ketetapan hasil

inerj . . ) Likert 1
Kmer-Ja Kualitas kerja kerja T
Pegawai (V) b. Ketelitian hasil 23
(Mangkunegara kerja . 4
c. Kerapian
, 2015:68)
Kuantitas kerja a. Hasil kerja
5,6
a. Kecepatan 7
8
Ketetapan waktu wakiu
b. Prioritas kerja
A
e~ . (Kehadiran 9
Kedisiplinan b. Peraturan 10
perusahaan
L Balkeria sama. 11
| F 12
3 ta 13

3.4  Populasi, Sampel dan
3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi (Sugiyono, 2017:80), adalah wilayah generalisasi terdiri atas

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi pada

penelitian ini adalah pegawai Kantor Desa Sumurgede Kecamatan Cilamaya

Kulon Kabupaten Karawang.

3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel (Sugiyono, 2017:73) yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik

yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut

harus betul-betul

representative (mewakili). Ukuran sampel merupakan

banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi. Sampel pada
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penelitian ini yaitu pegawai Kantor Desa Sumurgede Kecamatan Cilamaya
Kulon Kabupaten Karawang sebanyak 102 pegawai.
3.4.3 Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan probability sampling dengan pendekatan purposive sampling.
Teknik probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2019:127). Sedangkan yang
dimaksud metode purposive sampling merupakan metode pemilihan sampel
dengan berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu ini dimaksudkan agar dapat
i ang maksimal (Suliyanto, 2018:226). Adapun kriteria

berdasarkan sumbernya dibedake

1. Data Primer
Menurut (Sugiyono 2018:456) Data Primer yaitu sumber data yang
memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh
peneliti langsung dari sumber pertama atau objek penelitian dilakukan.
Dalam penelitian ini data primer yang digunakan yaitu data primer yang
bersumber dari kuesioner dengan cara disebarkan kepada pegawai Kantor
Desa Sumurgede Kecamatan Cilamaya Kulon Kabupaten Karawang

2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2018:456), data sekunder yaitu sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang

lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini data sekunder yang
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digunakan adalah data-data dan informasi yang didapat dari buku, artikel,
jurnal dan informasi lainnya yang dianggap relevan.
3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Kuesioner (Angket)
Penelitian metode angket menurut Sugiyono (2017:142) Angket atau
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan pernyataan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab.
2. Studigieptistakaan.(Library Research)

Fgrkis mengumpulkan dan mempelajari

erbagai teori dan konsep dasar yang berhubungan dengan masalah yang

am studi kepuStakaan ini

iteliti. Teori dan konsep dasar/tersebut penulis peroleh dengan cara

elaah berbagai Maca i al, dan bahan bacaan
angielevan. U P
3. Wa T | —
Metod gumpulan datayamg™ dilakukan dengan mengadakan
komunikasi Sdantybeltany B : WAJNGman objek penelitian

(responden). Jad ancara merupakan proses hubungan dan

komunikasi yang akan dila epada pihak-pihak yarig/dipilih dalam

penelitian agar dapat memperolefiketerangan-yang dib kan.

3.5.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpulan data yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dengan
demikian, penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk mencari informasi yang
lengkap mengenai suatu maslah, fenomena alam maupun sosial(Sugiyono
2014:92). Penggunaan instrumen pada penelitian ini adalah cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan peneliti. Pada penelitian
ini instrumen ra ncangan yang digunakan sesuai dengan indikator yang telah
disusun, menggunakan metode kuesioner, maka peneliti mendapatkan langsung

data dan informasi dari responden dengan mengisi pertanyaan yang terdapat
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dalam kuesioner. Pemberian skor digunakan skala likert dengan nilai terendah
1-5, yaitu:

1. Jawaban SS (Sangat setuju) diberi skor 5

2. Jawaban S (Setuju) diberi skor 4

3. Jawaban C (Cukup) diberi skor 3

4. Jawaban TS (Tidak setuju) diberi skor 2

5. Jawaban STS (Sangat tidak setuju) diberi skor 1

3.5.3.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan pada penelitian ini untuk menguji valid

tidaknya suatu kuesioner. Menurut Sugiyono (2018) validitas merupakan

ang te:'gadi pada objek penelitian dengan data

iti. Kpesioner dapat dikatakan valid apabila

nyaan pada kuesioner mampu me
raduct ang digunakan dalam

ilaporkan oleh pe

ngungkapkan sesuatu yang akan diukur

Keterangan:

ryy = Koefisien korelasi pearson product moment
X = Variabel dependen
Y = Variabel independen

¥X  =Jumlah variabel dependen
>Y  =Jumlah variabel independen

n = Jumlah sampel

3.5.3.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kestabilan suatu alat

ukur. Konsep reliabilitas dalam arti reliabilitas alat ukur berkaitan erat dengan
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masalah kekeliruan pengukuran. Kekeliruan pengukuran sendiri menunjukan
sejauh  mana inkonsistensi hasil pengukuran terjadi apabila dilakukan
pengukuran ulang terhadap kelompok subyek yang sama. Menurut Sugiyono
(2016) suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.60 (Cronbach’s Alpha > 0.60). Pada
umumnya reliabilitas kurang dari 0.6 dianggap tidak reliabel, jika reliabilitas
berada pada kisaran 0.7 akan diterima, dan 0.8 maka dianggap reliabel. Adapun
perhitungan reliabilitas menggunakan bantuan independen program Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) dengan menggunakan rumus sebagai
berikut.

oi? = Varians tota

Selanjutnya untuk mengi pha cronbach

pada interpretasi r dibawah ini:

Tabel 3. 3 Alpha cronbach

Koefisien r Reliabilitas
0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
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0,6000 — 0,7999 Tinggi

0,4000 - 0,5999 Sedang
0,2000 - 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,1999 Sangat rendah

Sumber: (Sugiyono 2014:250)
3.6  Analisis Data
Analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian termasuk alat-alat

statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. Berdasarkan keterangan

diatas, sifat analisis data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:
3.6.1 Analisi Deskriptif

da ngan cara mendeskripsikan atau
kumpul sebagaimana adanya tanpa
rlaku untuk.umum atau generalisasi.

entukan jenis
penelitian dan membedaka at, derajat dan
tingkatan berdasarkan penelitian te apgdigunakan untuk

menentukan hasil sebuah jawaban yaitu menggunakan skala likert.

3. Skala Likert
Dalam penelitian ini menggunakan teknik skala likert, karena skala likert ini
digunakan untuk mengukur pendapat, sikap dan persepsi dalam penilaian
yang terjadi dalam kehidupan sosial.Variabel yang diukur dan dijelaskan
menjadi indikator dan indikator tersebut dibuatkan kuesioner. Jawaban dari
setiap item mempunyai penilaian dari setiap item mempunyai penilaian dari

positif hingga negatif. Berikut tabel 3.4 skala likert
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Bobot
Lingkungan Kerja Disiplin Kerja Kinerja Pegawai Skor
Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju 5
Setuju Setuju Setuju 4
Cukup Cukup Cukup 3
Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju | Sangat Tidak Setuju | Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2013:107)

Skala Tertinggi = Skor Tertinggi x Jumla

mpel

Dengan menggunakan skala likert pada skala terendah 1 dan skala

tertinggi 5. Maka perhitungan skala untuk penilaian setiap Kkiteria adalah:
Skala Terendah terdiri dari :

Skor Terendah = Skor Terendah x Jumlah Sampel

=1x102 =102

Skala Tertinggi = Skor Tertinggi x Jumlah Sampel

=5x102 =510

Sehingga diperoleh rentang skala dengan perhitungan sebagai berikut
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RS = n(m-—1)
m
102(5—-1

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa untuk nilai rentang
skala tertinggi yaitu 510 sedangkan untuk nilai skala teredah yaitu sebesar
102. Untuk mengetahui jawaban responden, maka dibuatlah rentang skala

sebagai berikut:
Tabel 3. 5 Rentang Skala

No Rentang Interpretasi Kategori Variabel
Sk ‘ LingkunganKerja Disiplin Kerja Kinerja Pegawai
angat Tidak-Setuju | at-Fidak Setuju da
1 184 (STS) STS) Sangat Rendah (SR)
/]
5 267 Tidak Setuju (TS) _| Tidgk Setuju (TS) | Rendah (R)
3 Cukup ' l q __| Cukup Tinggi (CT)
4 | 351 \ Setuju “ Tinggi (T)
& | 134510 at Setuju (S "‘“ﬂfﬁs—r Sangat Tinggi (ST)
Sumber: Sugiyono (208 - -
Hasil pengolahan (2022)
Rentang skala dapat digambarkan Bar Sealegsebagal berikut
STS/SR TS/IR C/ICR SIT SS/ST
102 184 267 350 433 510

3.6.2 Analisis Verifikatif
Analisis verifikatif digunakan untuk mengkaji kebenaran hipotesis melalui

pengumpulan data dilapangan dengan menggunakan perhitungan statistik
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(Sugiyono, 2019). Penelitian ini metode statistic yang digunakan yaitu
transformasi data, uji normalitas, analisis jalur (path analysis) dan analisis
korelasi (uji R).

1. Transformasi Data
Sebelum dilakukan analisis jalur perlu dilakukan transformasi data
terlebih dahulu. Skala pengukuran pada penelitian ini berkaitan dengan
teknik analisis yang digunakan. Data yang dikumpulkan dari hasil
penyebaran kuesioner masih dalam bentuk skala ordinal. Maka dari itu,
perlu dilakukan transformasi data ordinal menjadi skala interval. Metode

yang digunakan untuk melakukan konversi data yaitu menggunakan

nenguji apakah dalam model regresi,
almemidikidistribusi normal. Ada dua cara

| sampel Kolmogorov

Smirnov, pada“metode ila nlial sign |$|Lan5| lebih besar dari 0,05

signifikan kurang dari 0,05%maka“dapat,di ilai gersebut tidak

normal.

3. Analisis Korelasi (Uji R)
Dalam penelitian ini menggunakan Analisis Korelasi product moment
untuk mengukur keeratan antara variabel satu dengan lainnya, yaitu dengan

menggunakan rumus:

YXY

ryy = —a——
= axD-mD)

Sumber: Sugiyono (2017:183)
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Keterangan:
r = Koefisien Korelasi
N = Jumlah sampel
x = Variabel independen
y = Variabel dependen
Untuk mengetahui besar atau kecil penafsiran terhadap koefisien korelasi,

maka berpedoman seperti yang diperlihatkan pada Tabel 3.6

Tabel 3. 6 Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0:00:0:0:20. < i-, Tidak ada korelasi
0,21-0,40 Korelasi rendah
0,41-0,60 Korelasi sedang

sor 10 :
0 (2017: .ﬁ.*l
i ARAWANG

= Korelasi kuat
»

asi sempurna

Sumber : SUGIY

4. Analisis

Analisis jalur perluasan dari analisis regresi berganda, atau
analisis jalur adalah pe apalisis regresi untuk me ir hubungan
kausalitas (model causal) yang ya'berdasarkan
teori (Ghozali, 2016:237). Analisis jalur adala Ukan pola

hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk
mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kausalitas imajiner. Analisis jalur
dalam pengujian ini dilakukan untuk mengetahui lingkungan kerja (X1)
dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y).
Maka dapat digunakan rumus: Y = PYX, + PYX,+ € sebagai persamaan

struktural 1, dimana:

X, = Lingkungan Kerja

X, = Disiplin Kerja

Y = Kinerja Pegawai
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Untuk penghitungan pengaruh antar variabel secara langsung dan tidak langsung

adalah dengan menggunakan diagram jalur.

a. Analisis Jalur Hubungan X1 dan X2

X1

X2

b. Jalur X1keY

Korelasi
(rx1rx2)

\4

X1

Pengaruh pyx,

— lY

X2

/'

Iniversitas Ruana Perjuangan Karawang
Pengaruh (pyx2)
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Gambar 3. 2 Diagram Analisis Path

3.7 Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah disusun dengan format pertanyaan.
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan didasarkan pada teori yang

relevan, belum didasarkan pada data empiris yang diperoleh dalam pengumpulan

3 nﬁlitian ini menggunakan uji t, uji t
untuk menguji tingkat signifikan*pengaruh variabel bebas lingkungan

data menurut

fiadap kinerja pegawai.

3.7.1 Uji t(Uji Parsial)
koefisien regresi secara parsial, ini dilakukan™t engetahui signifikansi
peran secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen
dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lain dianggap konstan.
Peneliti melakukan pengujian uji t dengan menggunakan alat bantu SPSS 23.
Menurut Sugiyono (2017: 185) merumuskan uji t sebagai:

= rvn-2

T V12
Keterangan :
t = Distribusi
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n = Jumlah data
r = Koefisien korelasi parsial
r2= Koefisien determinasi
Hasil uji t ini, selanjutnya dibandingkan dengan t tabel Dengan format

menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang digunakan sebagai dasar
perbandingan sebagai berikut.
= Jika nilai thitung < ttabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima
= Jika nilai thitung > ttabet Ho di tolak dan Ha diterima

Bila terjadi Ha ditolak dan Ho diterima maka dapat disimpulkan suatu
pengaruh adalah tidak signifikan, sedangkan bila Ha diterima dan Ho ditolak

. Uji F adalah pengujian terhadap
gujian ini_dilakukan untuk mengetahui

semua variabelFindepende arr dalam model secara
i ariabg enden. Uji F dalam penelitian ini

kerja dan disiplin

i F dalam penelitian ini
gan kerja dan disiplin
kerja terhadap kinerja
SPSS 23. Statistika dengan

ara S|multan, dengan menggunakan alat bantu

Fh=

(1-R®)/n—K-1
Sumber: Sugiyono (2017:192)

Keterangan :

R2= Koefisien korelasi berganda
K = Jumlah variabel independen

N = Jumlah anggota sampel
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Hasil uji F ini dibandingkan dengan Ftabel yang diperoleh dengan
menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% atau dengan degree
freedom = n — k — 1 dengan kriteria sebagai berikut:

» Ho ditolak dan Ha diterima jika Fhitung > Ftabel

* Ho diterima dan Ha ditolak jika Fhitung < Ftabel

Terjadi penerimaan Ho, maka dapat diartikan sebagai tidak signifikannya
diperoleh sehingga mengakibatkan tidak signifikan pula pengaruh dari variabel-
variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Untuk menentukan
apakah Ho ditolak atau diterima yaitu membandingkan t hitung dengan t tabel,
kriteria pengujiannya adalah:

is operasional secara parsial (pyx1)

ji nya adalah: H aK Jika thitung > ttabel

KARAWANG

Kriteria uji nya adalah Tolak

3.7.3 Koefisien Determinasi
Sugiyono (2017: 66) Analisis koefisien determinasi (KD) digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependent. Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut ini:

KD = R? x 100%

Dimana:

KD = Seberapa jauh perubahan variable Y dipergunakan variable X
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R2 = Kuadrat koefisien korelasi

Persentase yang dihasilkan dari rumus diatas untuk menjelaskan seberapa
besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen dimana sisa dari
perhitungan tersebut dapat menjelaskan seberapa besar faktor lain yang
memengaruhi tetapi tidak diteliti. Nilai R? (R square) berkisar antara 0-1 yang mana
jika Rz semakin mendekati nilai 1 maka hubungan kedua variabel sangat kuat.

Untuk memudahkan pelaksanaan analisis data.
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